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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

capital intensity, manajemen laba dan ukuran perusahaan terhadap 

agresivitas pajak. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

purposive sampling. Penelitian ini bersumber dari data sekunder dengan 

teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan penelusuran data 

online. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan consumer non-

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 

yang terdiri dari 26 perusahaan dengan pengamatan selama 5 (lima) 

tahun, sehingga total observasi adalah sebanyak 130 perusahaan. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, penentuan dan pemilihan model regresi data panel, uji asumsi 

klasik, analisis regresi data panel, dan uji hipotesis, dengan menggunakan 

eviews 9 (sembilan) dalam pengolahan data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) capital intensity tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, (2) manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak, (3) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak, (4) capital intensity, manajemen laba, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

 
 

Pendahuluan 

Setiap negara membutuhkan dana untuk pembangunan dan kesejahteraan 
masyarakatnya. Sumber dana atau pendapatan untuk negara Indonesia berasal dari sektor 
perpajakan, non perpajakan dan hibah. Sektor perpajakan merupakan sumbangsih terbesar 
bagi pendapatan Indonesia, yakni sekitar 70 persen dari total penerimaan negara (Nasution; 
Mappadang, 2021). Hal ini mengindikasikan bahwa ketika penerimaan pajak dilakukan 
dengan optimal, maka pembangunan serta kesejahteraan negara dan rakyat Indonesia 
cenderung akan dapat dicapai. 

Relevan dengan hal tersebut, Mulyani (2016) menyatakan bahwa kesejahteraan negara 
dan rakyat Indonesia akan dapat dicapai jika seluruh Wajib Pajak menghitung, 
memperhitungkan, membayar dan melaporkan pajak dengan jujur dan benar. Tujuan 
tersebut sampai saat ini belum dapat dicapai, dikarenakan masih banyaknya permasalahan 
pajak yang terjadi di Indonesia. Salah satu permasalahannya adalah karena adanya 
agresivitas pajak. 

Agresivitas pajak merupakan suatu aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance) dan 
penggelapan pajak (tax evasion) atau berbagai macam kebijakan yang diterapkan perusahaan 
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untuk meminimalkan jumlah pajak yang dibayarnya (Indradi, 2018). Tindakan agresivitas 
pajak terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara Wajib Pajak dengan pemerintah 
negara. Pemerintah negara memandang pajak sebagai salah satu sumber penghasilan 
terbesar negara, sedangkan Wajib Pajak memandang pajak sebagai beban yang akan 
mengurangi penghasilan bersih Wajib Pajak. Hal inilah yang menyebabkan perusahaan 
selalu mencari cara untuk menghindari beban pajaknya (Karlina, 2021). 

Relevan dengan penjelasan tersebut, pengamat pajak Center for Indonesian Taxation 
Analysis (CITA) Akbar (2021) menyatakan bahwa tarif maupun kontribusi penerimaan PPh 
Badan terus menurun. Hal ini diperkuat dengan laporan Tax Justice Network pada tajuk 
berjudul The State of Tax Justice 2020 : Tax Justice in the time of COVID-19 yang 
menyatakan bahwa penghindaran pajak menyebabkan kerugian yang besar bagi Indonesia, 
yakni diperkirakan sebanyak Rp 68,7 per tahun. Total kerugian tersebut sebagian besar 
disebabkan oleh Wajib Pajak badan yang melakukan penghindaran pajak di Indonesia, yakni 
sebanyak Rp 67,6 triliun. 

Laporan tersebut juga relevan dengan pernyataan Kusumawardhani (2021) selaku Plt 
Kepala Pusat Kebijakan Pendapatan Negara Badan Kebijakan Fiskal (BKF) yang menyatakan 
bahwa dalam hal pajak penghasilan Wajib Pajak Badan, penghindaran pajak yang dilakukan 
adalah cenderung dengan melaporkan kerugian walaupun tidak mengalami kerugian. 
Kecenderungan tersebut terus meningkat sejak lima tahun terakhir secara berturut-turut. 
Pernyataan tersebut disampaikan dalam webinar bertajuk “Membidik Perubahan Kebijakan 
PPN dan PPh dalam RUU KUP 2021” yang digelar oleh Tax Centre Universitas Indonesia. 
Berdasarkan laporan Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
dalam tajuk Revenue Statistics in Asia and Pacific 2022 juga menunjukkan bahwa tax ratio 
Indonesia pada 2020 berada di urutan ketiga terbawah dari 28 negara Asia Pasifik, yakni 
hanya 10,1 persen, sedangkan rata-rata tax ratio di negara Asia Pasifik adalah 19 persen. 

Fenomena agresivitas pajak ini sudah sering terjadi, salah satunya adalah pada 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals yakni PT Mayora Indah Tbk, PT Ultra Jaya Milk 
Industri dan Trading Company Tbk, serta PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Berdasarkan 
hasil penelitian Hermawanti dkk (2018) bahwa dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 
PT Mayora Indah Tbk melakukan penghindaran pajak melalui pemanfaatan beban 
penyusutan aset tetap. Tindakan tersebut menghasilkan penghematan pajak sebesar Rp 
120.997.314.125 pada tahun 2014, sebesar Rp 140.035.509.141 pada tahun 2015, dan sebesar 
Rp 153.119.954.260 pada tahun 2016. 

Perusahaan selanjutnya adalah PT Ultra Jaya Milk Industri dan Trading Company Tbk. 
Perusahaan ini melakukan penghindaran pajak pada tahun 2018 dengan melakukan 
manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dengan penurunan laba yang cukup besar pada 2018 
yakni sebanyak Rp 11 miliar, yang mana pada 2017 sebesar Rp 708 miliar menjadi Rp 697 
miliar pada 2018. Hal ini berbanding terbalik dengan pendapatannya yang justru mengalami 
kenaikan pada 2018 sebanyak Rp 600 juta, yakni pada 2017 sebesar Rp 4,8 triliun  menjadi 
Rp 5,4 triliun pada 2018 (Kontan.co.id; Jumriani, 2020). 

Perusahaan selanjutnya adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan ini 
melakukan penghindaran pajak pada tahun 2015 dengan memanfaatkan ukuran 
perusahaannya. PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu perusahaan yang 
tergolong besar karena asetnya yang tinggi yakni sebanyak Rp 91.831.526.000.000 dan laba 
sebesar Rp 3.709.501.000.000 pada 2015, sehingga dengan hal tersebut PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk dapat mendirikan badan usaha baru yakni PT Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. Pendirian badan usaha baru tersebutlah yang menjadi cara perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak, yaitu dengan memindahkan aset, hutang, modal dan pabrik 
mie instan kepada badan usaha baru tersebut. Hasil dari tindakan tersebut PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk dapat menghindari pajak sebesar 1,3 miliar (www.gresnews.com; Yusuf 
& Maryam, 2022). 
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Tindakan agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah capital intensity. Capital intensity merupakan ukuran seberapa besar kegiatan 
investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap (Pratiwi & Oktaviani, 2021). Capital intensity 
dapat mempengaruhi agresivitas pajak dikarenakan aset tetap akan mengalami penyusutan, 
yang berdasarkan Undang-Undang (UU) Pajak Penghasilan (PPh) bahwasanya penyusutan 
merupakan biaya yang dapat menjadi pengurang penghasilan bruto. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani dkk (2020) menunjukkan bahwa capital 
intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan oleh 
Karlina (2021) menunjukkan bahwa intensitas aset tetap (capital intensity) berpengaruh 
tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Indradi (2018) 
menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Agresivitas pajak juga dapat dipengaruhi oleh manajemen laba. Kariimah & Septiowati 
(2019) menjelaskan bahwa manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan manajer 
dalam melaporkan keuntungan atau laba untuk memaksimalkan kepentingan pribadi 
maupun perusahaan dengan menggunakan kebijakan-kebijakan akuntansi. Manajemen laba 
dapat mempengaruhi agresivitas pajak dikarenakan pihak manajemen memiliki wewenang 
untuk memilih opsi dan aturan-aturan yang diterapkan dalam perlakuan akuntansi, sehingga 
perusahaan dapat dengan leluasa mengolah laba (Kariimah & Septiowati, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Oktaviani (2021) menunjukkan bahwa 
manajemen laba berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kariimah & Septiowati (2019) menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Ulya & 
Handayani (2021) menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. 

Agresivitas pajak juga dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Rahayu & Wahjudi 
(2021) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan menggambarkan tingkatan dalam mengukur 
klasifikasi besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditunjukkan melalui berbagai aspek, 
dan besarnya aset perusahaan merupakan salah satu cerminan ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi agresivitas pajak dikarenakan semakin besar skala 
perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung akan mempunyai ruang yang lebih besar 
untuk melakukan perencanaan yang baik dan mengadopsi praktik akuntansi yang efektif 
(Rodriguez & Arias; Ardiansyah, 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Wahjudi (2021) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang 
dilakukan oleh Leksono dkk (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap agresivitas pajak. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Antari & Merkusiwati (2022). Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk 
(2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. 

Berbagai fenomena, teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas 
menjadi alasan ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH CAPITAL INTENSITY,  MANAJEMEN LABA DAN UKURAN 
PERUSAHAAN TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK”.  

Metode  

1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut 

Sugiyono; Indradi (2018) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat statistik, serta dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
ditetapkan. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
2.1 Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 
www.idx.co.id, situs resmi setiap perusahaan, serta situs lainnya yang memberikan informasi 
yang berkaitan, dan yang didasarkan pada pertimbangan objektif sesuai dengan tujuan 
penelitian serta pertimbangan bahwa semua situs tersebut dapat memberikan informasi yang 
lengkap dan akurat. 
2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah dari 30 Januari hingga 
29 Mei 2023. 
3. Operasional Variabel Penelitian 
3.1 Variabel Dependen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak 
merupakan suatu aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak (tax 
evasion) atau berbagai macam kebijakan yang diterapkan perusahaan untuk meminimalkan 
jumlah pajak yang dibayarnya (Indradi, 2018). Proksi pengukuran agresivitas pajak yang 
digunakan pada penelitian ini adalah proksi Effective Tax Rates (ETR). Menurut Lanis & 
Richardson; Rahayu & Wahjudi (2021) rumus ETR adalah beban pajak penghasilan dibagi 
pendapatan sebelum pajak. 
3.2 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab terjadinya atau yang 
mempengaruhi variabel dependen (Indradi, 2018). Variabel independen pada penelitian ini 
yaitu : 
3.2.1 Capital Intensity 

Capital intensity merupakan ukuran seberapa besar kegiatan investasi perusahaan 
dalam bentuk aset tetap (Pratiwi & Oktaviani, 2021). Jumlah capital intensity dapat diukur 
dan dihitung dengan menggunakan rasio intensitas aset tetap, yakni rasio untuk menghitung 
jumlah proporsi aset yang diinvestasikan perusahaan pada aset tetap. Rasio tersebut akan 
diukur dengan membandingkan total aset tetap bersih dengan total asset (Rodriguez & Arias; 
Indradi, 2018). 
3.2.2 Manajemen Laba 

Menurut Sulistyanto; Putrianti (2022) manajemen laba mengacu pada upaya manajer 
perusahaan untuk mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan 
tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi 
perusahaan. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur manajemen laba 
perusahaan adalah dengan menggunakan pendekatan distribusi laba, yaitu laba tahun 
berjalan dikurangi laba tahun sebelumnya dan kemudian dibagi dengan nilai kapitalisasi 
pasar (Kariimah & Septiowati, 2019). 
3.2.3 Ukuran Perusahaan 

Rahayu & Wahjudi (2021) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan menggambarkan 
tingkatan dalam mengukur klasifikasi besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 
ditunjukkan melalui berbagai aspek, dan besarnya aset perusahaan merupakan salah satu 
cerminan ukuran perusahaan. Besarnya ukuran perusahaan dapat diketahui dengan 
menggunakan LN total asset. 
4. Populasi dan Sampel 
4.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono; Pratiwi & Oktaviani, 2021). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil observasi maka ditemukan bahwa total 
keseluruhan perusahaan tersebut sebanyak 116 perusahaan. 
4.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono; Pratiwi & Oktaviani, 2021). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Kriteria yang digunakan pada sampel penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang telah mempublikasikan laporan 

keuangan dan laporan tahunan secara lengkap selama tahun 2017-2021. 
3. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang menerbitkan laporan keuangan dalam 

mata uang rupiah. 
4. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tidak mengalami kerugian selama tahun 

2017-2021. 
5. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang memiliki informasi kelengkapan data 

yang terkait dengan agresivitas pajak, capital intensity, manajemen laba, dan ukuran 
perusahaan. 
Berdasarkan kriteria tersebut, yang memenuhi kriteria sebanyak 26 perusahaan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder. Pengumpulan data pada 

penelitian ini yang diperoleh melalui data sekunder dilakukan dengan teknik Studi pustaka 
dan Penelusuran data. 
6. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan bantuan aplikasi eviews 9 
(sembilan) agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, penentuan model 
regeresi data panel, uji pemilihan model regresi data panel, uji asumsi klasik, analisis regresi 
data panel, dan uji hipotesis. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh capital intensity, 

manajemen laba, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode pengamatan 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 (lima) tahun, yakni tahun 2017-2021. Hal ini 
berarti bahwa sampel pada penelitian ini adalah perusahaan consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

Perusahaan consumer non-cyclicals merupakan salah satu sektor perusahaan yang 
menyumbang pendapatan terbesar kepada negara dalam sektor perpajakan. Sektor ini juga 
menjadi salah satu sektor perusahaan yang memiliki jumlah perusahaan yang tergolong 
banyak. Perusahaan consumer non-cyclicals merupakan sektor perusahaan industri yang 
akan terus mengalami pertumbuhan sejalan dengan pertumbuhan penduduk 
2. Hasil Penelitian 
2.1 Uji Asumsi Klasik 
2.1.1 Uji Normlaitas 

Metode uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai 
probabilitas yang diperoleh dari Histogram Normality. Dasar pengambilan keputusan 
metode tersebut adalah apabila nilai probabiliotas > 0,05 maka artinya H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal (Santoso; Firmansyah, 
2014). Hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar histogram 
berikut ini : 

http://pijarpemikiran.com/index.php/Aufklarung


Aufklarung: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol. 3 No. 4, Tahun 2023 

 

163 

 

0

2

4

6

8

10

12

-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06

Series: Standardized Residuals
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Observations 130

Mean       2.94e-18

Median  -0.000223

Maximum  0.066284
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Std. Dev.   0.034779
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Kurtosis   2.128439

Jarque-Bera  4.126399

Probability  0.127047

 
    Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

Gambar 2.1 
Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0,127047. Hal ini berarti bahwa nilai probabilitas 0,127074 > 0,05 yang 
artinya H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini 
berdistribusi normal. Hal ini juga menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini 
tergolong baik. 
2.1.2 Uji Multikolinearitas 

Penelitian ini menggunakan metode Correlations dalam uji multikolinearitas ini. 
Berdasarkan metode tersebut, apabila koefisien korelasi antar variabel independen < 0,90 
maka artinya tidak ada gejala multikolinearitas (Ghozali, 2017). Hasil dari uji 
multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Multikolinearitas (Metode Correlations) 

 
CAPITAL_I
NTENSITY 

MANAJEM
EN_LABA 

UKURAN_PER
USAHAAN 

CAPITAL_INTE
NSITY  1.000000 -0.035328  0.265657 
MANAJEMEN_
LABA -0.035328  1.000000 -0.034858 
UKURAN_PER
USAHAAN  0.265657 -0.034858  1.000000 

     Sumber : Data diolah peneliti, 2023 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa antar 

variabel independen yakni capital intensity, manajemen laba, dan ukuran perusahaan tidak 
ada yang memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari standar correlations yakni 0,90, yang 
artinya koefisien korelasi antar variabel independen < 0,90. Hal ini berarti bahwa pada 
penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen. Penelitian 
ini dapat dilanjutkan dengan pengujian berikutnya. 
2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Dasar 
pengambilan keputusan pada pengujian ini adalah apabila nilai probabilitas > 0,05 maka 
berarti H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016). Hasil dari uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/26/23   Time: 18:15   
Sample: 2017 2021   
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Periods included: 5   
Cross-sections included: 26   
Total panel (balanced) observations: 130  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -0.176828 0.336943 
-

0.524801 0.6009 
CAPITAL_INTE

NSITY 0.004695 0.047040 0.099802 0.9207 
MANAJEMEN_

LABA -0.034616 0.037152 -0.931720 0.3537 
UKURAN_PER

USAHAAN 0.006625 0.011499 0.576149 0.5658 
     
           Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa 
setiap variabel independen yakni capital intensity, manajemen laba, dan ukuran perusahaan 
memiliki nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Capital intensity dengan probabilitas 
0,9207 > 0,05, manajemen laba dengan probabilitas 0,3537 > 0,05, serta ukuran perusahaan 
dengan probabilitas 0,5658 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
2.2 Uji Hipotesis 
2.2.1 Uji t 

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji t merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui atau menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara parsial (individual) 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan uji t didasarkan pada 
hasil perbandingan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat nilai probabilitas pada hasil 
pengolahan data melalui e-views 9 (sembilan). Kriteria dari kedua metode pengambilan 
keputusan ini menurut Ghozali (2018) adalah apabila nilai probabilitas > 0,05 atau t tabel > t 
hitung maka berarti H0 diterima dan Ha ditolak sehingga variabel independen secara parsial 
(individual) tidak mempengaruhi variabel dependen, dan begitupun sebaliknya. 

Hasil dari uji t (uji parsial) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.202286 0.621047 3.546086 0.0006 
CAPITAL_INTENSI
TY -0.038463 0.086703 -0.443622 0.6583 
MANAJEMEN_LAB
A -0.091380 0.068479 -1.334429 0.1851 
UKURAN_PERUSA
HAAN -0.065523 0.021195 -3.091417 0.0026 
     
     Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

2.2.2 Uji F 
Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara simultan (bersama-sama) atau tidak terhadap variabel dependen. 
Pengambilan keputusan uji F pada penelitian ini didasarkan pada hasil perbandingan F 
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hitung dengan F tabel atau dengan melihat nilai probabilitas pada hasil pengolahan data 
melalui e-views 9 (sembilan). Kriteria dari kedua metode pengambilan keputusan ini adalah 
apabila nilai probabilitas (F-statistic) < 0,05 atau F tabel < F hitung maka berarti variabel H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel independen secara simultan (bersama-sama) 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Hasil dari uji F (uji simultan) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 
1.      

     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.494897 
    Mean 
dependent var 0.234265 

Adjusted R-squared 0.354868 
    S.D. 
dependent var 0.049064 

S.E. of regression 0.039408 
    Akaike info 
criterion -3.435932 

Sum squared resid 0.156856 
    Schwarz 
criterion -2.796251 

Log likelihood 252.3356 
    Hannan-
Quinn criter. -3.176008 

F-statistic 3.534257 
    Durbin-
Watson stat 1.752537 

Prob(F-statistic) 0.000002    
     

     Sumber : Data diolah peneliti, 2023 
3. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh capital intensity, 
manajemen laba, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak secara parsial 
(individual) maupun simultan (bersama-sama) pada perusahaan consumer non-cyclicals 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 
3.1 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitaas Pajak 

Capital intensity merupakan ukuran seberapa besar kegiatan investasi perusahaan 
dalam bentuk aset tetap (Pratiwi & Oktaviani, 2021). Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa probabilitas 0,6583 > 0,05 dan t tabel > t hitung (1,71714 > 0,443622). 
Hal ini berarti bahwa H1 ditolak, yang artinya capital intensity tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. 

Hal tersebut apabila dikaitkan dengan theory of planned behavior (TPB), maka artinya 
niat yang mendorong perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak melalui capital 
intensity tidak cukup kuat atau rendah. Hal ini dikarenakan terdapat faktor lain yang lebih 
besar yang mendorong perusahaan untuk tidak melakukan agresivitas pajak, yang dalam hal 
ini adalah bahwasanya aset tetap yang tinggi juga mampu meningkatkan operasional 
perusahaan, sehingga dapat berdampak pada peningkatan laba. Meningkatnya laba 
perusahaan akan menyebabkan meningkat pula beban pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan. 

Berdasarkan teori sinyal, maka jumlah laba yang diperoleh perusahaan tersebut 
kemudian akan menjadi sinyal bagi fiskus dalam mengetahui jumlah pajak yang harus 
dibayar oleh perusahaan. Baik itu yang telah melalui proses agresivitas pajak maupun yang 
tidak dilakukan agresivitas pajak, dan dalam hal ini adalah yang tidak dilakukan agresivitas 
pajak melalui capital intensity. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Indradi (2018) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. 
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3.2 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Agresivitaas Pajak 
Kariimah & Septiowati (2019) menjelaskan bahwa manajemen laba merupakan tindakan 

yang digunakan manajer dalam melaporkan keuntungan atau laba yang dapat 
memaksimalkan kepentingan pribadi maupun perusahaan dengan menggunakan kebijakan-
kebijakan akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa probabilitas 
0,1851 > 0,05 dan t tabel > t hitung (1,71714 > 1,334429). Hal ini berarti bahwa H2 ditolak, 
yang artinya manajemen laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Hal tersebut apabila dikaitkan dengan theory of planned behavior (TPB), maka artinya 
niat yang mendorong perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak melalui manajemen 
laba tidak cukup kuat atau rendah. Hal ini dikarenakan terdapat faktor lain yang lebih besar 
yang mendorong perusahaan untuk tidak melakukan agresivitas pajak melalui manajemen 
laba. Faktor tersebut adalah bahwasanya ketika laba perusahaan rendah atau menurun maka 
akan mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan tidak berjalan dengan baik, sehingga akan 
berdampak pada kegiatan investasi perusahaan. 

Kinerja perusahaan merupakan salah satu hal yang diperhatikan oleh investor maupun 
calon investor sebelum melakukan investasi terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan 
kinerja perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan 
saham. Semakin baik atau sehat saham, maka akan semakin dapat memberikan tingkat 
keuntungan yang baik pula terhadap investornya. Para investor maupun calon investor tentu 
menginginkan keuntungan yang maksimal atas investasi yang dilakukannya. 

Berdasarkan teori sinyal, maka jumlah laba yang diperoleh perusahaan kemudian akan 
menjadi sinyal bagi fiskus dalam mengetahui jumlah pajak yang harus dibayar oleh 
perusahaan. Ketika laba yang dilaporkan adalah yang tidak dilakukan proses agresivitas 
pajak, maka jumlah tersebutlah yang menjadi dasar perhitungannya. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulya & Handayani (2021) yang menyatakan 
bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
3.3 Pengaruh Ukuran Terhadap Agresivitaas Pajak 

Rahayu & Wahjudi (2021) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan menggambarkan 
tingkatan dalam mengukur klasifikasi besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 
ditunjukkan melalui berbagai aspek, dan besarnya aset perusahaan merupakan salah satu 
cerminan ukuran perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
probabilitas 0,0026 < 0,05 dan t tabel < t hitung (1,71714 < 3,091417). Koefisien regresi pada 
hasil tersebut menunjukkan bernilai negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa H3 ditolak, dan 
berarti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Hal tersebut apabila dikaitkan dengan theory of planned behavior (TPB), maka artinya 
niat yang mendorong perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak melalui ukuran 
perusahaan tidak cukup kuat atau rendah. Hal ini dikarenakan terdapat faktor lain yang lebih 
besar yang mendorong perusahaan untuk tidak melakukan agresivitas pajak, yang dalam hal 
ini adalah bahwasanya semakin besar perusahaan maka akan semakin terlihat dan 
diperhatikan, sehingga pula akan semakin besar pengawasan oleh pemerintah maupun fiskus 
terhadap perusahaan tersebut. 

Perusahaan besar juga akan lebih memperhatikan citra perusahaannya. Ketika 
perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak dan diketahui, maka akan berdampak pada 
citra perusahaan. Perusahaan tersebut akan dianggap buruk, dikarenakan telah mencoba 
untuk menghindari kewajibannya dalam membayar pajak terutama ketika dilakukan dengan 
cara yang ilegal, yang meskipun penghindaran pajak secara legal diperbolehkan akan tetapi 
tetap memberikan pandangan yang negatif terhadap perusahaan tersebut. 

Berdasarkan teori sinyal, maka laba yang diperoleh perusahaan kemudian akan menjadi 
sinyal bagi fiskus dalam mengetahui jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 
Ketika laba yang dilaporkan adalah yang tidak dilakukan tindakan agresivitas pajak, maka 
jumlah tersebutlah yang menjadi dasar perhitung pajaknya. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Leksono dkk (2019) dan Antari & Merkusiwati (2022) 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
pajak. 
3.4 Pengaruh Capital Intensity, Manajemen Laba Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Agresivitaas Pajak 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Prob(F-statistic) 

0,000002 < 0,05 dan F tabel < F hitung (3,05 < 3,534257). Hal ini berarti bahwa H4 
diterima, yang artinya variabel independen yakni capital intensity, manajemen laba, dan 
ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 
dependen yakni agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan ketika semua variabel independen 
secara simultan (bersama-sama) dimiliki oleh perusahaan, yakni perusahaan memiliki 
capital intensity yang tinggi, memiliki manajemen laba yang baik, serta memiliki ukuran 
perusahaan yang besar, maka artinya celah untuk melakukan agresivitas pajak akan semakin 
tinggi sehingga niat untuk melakukan agresivitas akan semakin besar pula. 

Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang dilihat melalui nilai 

probabilitas pada uji parsial yang menunjukkan lebih besar dari 0,05, sehingga artinya 
hasil ini menolak hipotesis. 
Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang dilihat melalui nilai 
probabilitas pada uji parsial yang menunjukkan lebih besar dari 0,05, sehingga artinya 
hasil ini menolak hipotesis. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak yang dilihat melalui 
nilai probabilitas pada uji parsial yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05 dan bernilai 
negatif, sehingga artinya hasil ini menolak hipotesis. 

3. Capital intensity, manajemen laba dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 
terhadap agresivitas pajak yang dilihat melalui nilai probabilitas pada uji simultan yang 
menunjukkan lebih kecil dari 0,05, sehingga artinya hasil ini menerima hipotesis. 
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